BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN SUPERVISI PENDIDIKAN
DI MTsN KENDAL

A. Hasil Pendlitian
1. Perencanaan supervis

Perencanaan yang dilakukan oleh supervaiser bgrupgram-program
baik berupa jangka pendek menengah dan panjan@gaeproses melahirkan
tujuan ideal, tujuan yang dapat dilaksanakan ddmdéean dengan merumuskan
kebutuhan, kemudian mespesifikasikan tujuan (dgtanh secara umum pada
perencanaan jangka panjang) untuk dicarikan barbalgernatif pemecahan
berupa alat/ metode agar dapat menjadi kenyataanleteh jelas serta dapat
diukur sebelum kegiatan pelaksanaan kepengawasan disebut proses
perencanaan operasional.

Agar pelaksanaan kegiatan supervisor/pengawas@idmedengan lancar,
efektif dan efisien diperlukan persiapan-persiapaangkah-langkah yang
ditempuh dalam persiapam pelaksanaan kegiatan gapasan meliputi;
penyusunan rencana kegiatan yang minimal melid)ti;kegiatan penyusunan
program 2). perumusan tujuan dan sasaran prognameidiapan Instrumen bagi
pendidik dan mekanisme pengumpulan serta pengoldata 4). perencanaan
jadwal kunjungan kelas dan madrasah. Setelah lkegigiersiapan-persipan
pelaksanaan ditempuh, maka langkah selanjutnyaaladahelaksananakan/
mengoperasionalisasikan program supervisi.

Setiap akhir tahun ajaran juga terdapat evaluasiniyguru diberi blanko
format penilaian begitu juga kepala madrasah, widgala urusan kurikulum,
bidang kesiswaan dan sebagainya. Realita dituandgkaran kritik berkembang
sehingga visi dan misi harus terwujud. Adanya easllidak hanya melihat ke
masa depan namun sekaligus merancang rencana kabutahun selanjutnya.
Untuk lebih jelasnya dapat diketahui dalam langlatgkah perencanaan yang
dilakukan oleh supervisor di MTs N Kendal, sebageimberikut :
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Rencana kegiatan merupakan pedoman kerja untuk etang
langkah-langkah apa yang harus dilakukan, dalamggveasan. rencana
kegiatan pengawas tersebut dapat dijabarkan sebauirt :

1) Penyusunan program-program supervisi
Program-program supervisi/ pengawasan yang hasisuh oleh
supervisor adalah; program semester dan bulananassg termuat dalam
program tahunan yang menjadi tanggung jawab pergjavesing-masing.
Penyusunan program supervisi ini secara tidak lamggsnemberikan acuan
dari pengawas dalam melaksanakan rencana kerjandg@pasan yang
bersifat rencana kerja tahunan, semester dan ulalaini sesua dengan
wawancara dengan pengawas sekolah dengan buéthtzrl
a) Program tahunan pengawasan sekolah
Program tahunan merupakan program-program yangsusu
untuk mencapai tujuan dan sasaran tertentu yang dkaksanakan
selama satu tahun. Atau bisa diartikan sebagapitekasi dari program
semester dan program bulartan.
Langkah-langkah yang ditempuh pengawas dalam manyus
program tahunan pengawasan, meliputi :

(1) Identifikasi hasil pengawasan sebelumnya, kebifja#a bidang

pendidikan

(2) Mengolah dan menganalisa hasil pengawasan sebeduchaigm

rangka menyusun program tahunan pengawas sekolah

(3) Merumuskan rancangan program tahunan pengawasalalsek

(4) Memanfaatkan dan menyusun rancangan program tahunan

pengawas sekolah
Dari pedoman ketentuan teknis penyusunan prograoméen di
atas, dilihat dari jenis dan bentuknya adalah leenmggram-program
kunjungan kelas/ madrasah dan program-program @kadi melalui

pembinaan dan pemantaun terkait melalui jalur pehg&gan

! Hasil wawancara dengan Bp. Imam sugiri Pengawas/MA Kemenag Kab. Kendal

tanggal 7 Mei 2011.
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profesionalitas guru seperti; penataran, orientaggminar, dan
lokakarnya yang sesuai dengan wawancara dengarA@rs tentang
pemberian pelatihan atau pemberdayaan guru yaitalungelatihan
dan peningkatan jejang studi bagi guru sedangkdaokupembinaan
melalui pembinaan 8 standar pendidikan

b) Menyusun program semester pengawasan

Program semester merupakan rekapitulasi dari progmaanan.
Perencanaan yang harus dipersiapkan sekurang-kyangeliputi :

(1) Sekolah/ kelas yang dikunjungi/ diawasi
(2) Waktu/ jadwal pengawasan
(3) Alat pengumpul data pengawasan dan analisis data
(4) Substansi yang akan diawasi
(5) Pendekatan/ metode yang akan digunakan
(6) Indikator keberhasilan

Dari keterangan penyusunan Program semester di @i@sa
dari jenis dan bentuknya adalah merupakan programna kunjungan
kelas/ madrasah. Sedangkan untuk mengkoordinirgaebangkah
evaluatif secara bulanan oleh pengawas setempajamdil kebijakan
agar setiap bulan sekali membuat laporan bulanan.

Penyusunan program Kkerja di sekolah merupakan slEhed
pelaksanaan supervisi pada sekolahan-sekolahan rpamgadi tugas
dan wewenang pengawas setempat. Isi dari agenda tessebut
hendakah mencakup; 1). hari dan tanggal pelaksasapervisi, 2).
jenis supervisi (supervisi kelas/ sekolahan), 8giSegi kegiatan yang
diamati, 4). Indikator dan tolok ukur keberhasif@ngawasan.

1) Hari dan tanggal pelaksanaan
Hari, tanggal dan jam kedatangan pengawas sesngade
yang disampaikan dalam surat pemberitahuan. Sikkgiatan

yang ideal pengawasan untuk setiap sekolahan dalam

? Hasil wawancara dengan Bp. Imam sugiri Pengawas/MA Kemenag Kab. Kendal
tanggal 7 Mei 2011.
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kunjungannya secara rutin adalah sebulan sekalas Adasar
perencaan perhitungan bahwa waktu kunjungan ygregldkan di
setiap sekolah adalah satu hari, ditambah satudhakhir minggu
untuk melakukan analisis serta membuat rangkumarkumengisi
laporan  bulanan pengawasan. Keefektifan  pelaksanaan
pengawasan dan hasilnya sesuai dengan tujuan yesrgcakan
serta secara merata sesuai dengan tanggungjawabgesyasan
sekolah masing-masing. Berkaitan dengan hal tetseaaka
setiap pengawas perlu membagi jadwal kunjungan |sekatau
kelas secara merata.. Hal ini berfungsi guna mekdekesiapan
dan keteraturan dalam melaksanakan kunjungan dak tiimpang
tindih jadwal kunjungan.
2) Jenis-jenis kunjungan/ supervisi

Jenis-jenis kunjungan/ supervisi dilihat dari bé&ntu
pelaksanaan supervisi dapat dibedakan menjadi zamagaitu
kunjungan kelas dan kunjungan sekolah. Di dalamatsur
pemberitahuan kepengawasan perlu dicantumkan macam
kunjungan/ supervisi yang akan dilaksanakan. Haketmit
berfungsi untuk memudahkan guru/ kepala madrashukunt
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan pasg&slain
itu, juga harus diberitahukan dalam Surat Kunjungantang
sasaran/ aspek-aspek pengawasan dan obyek yangpelivisi
(pihak guru)

Jenis kunjungan sekolah dilihat dari tehnik pelaksanya
dibedakan mnjadi 2, yaitu jenis kunjungan tanpa lpetahuan
(unannouced visitation) dan tehnik kunjungan dengan cara
memberi tahu lebih dahularfnounced visitation).

% Hasil wawancara dengan Bp. Imam sugiri Pengawas/MA Kemenag Kab. Kendal
tanggal 7 Mei 2011.

* Hasil wawancara dengan Drs. H Asroni M. Ag Kepdias N Kendal tanggal 9 Mei
2011.
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3) Segi-segi kegiatan yang diamati

4)

Segi-segi kegiatan yang diamati tergantung dariisjen
kunjungan yang dilakukan. Untuk jenis kunjunganaketegi-segi
yang diamati meliputi; Satuan Pelajaran (Satpelj, Fimusan
TIK, Rumusan KBM, kreativitas murid dalam memecahka
masalah, cara mengorganisir KBM penggunaan alapalajaran,
penggunaan test dan pelaksanaan bimbingan darardatang
semuanya itu tercakup dalam 4 komponen kompetesrsiigik
yaitu profesional, pedagogik, kepribadian, dan aossedangkan
untuk jenis kunjungan sekolah segi-segi yang diamegliputi;
kehadiran guru, tugas mengajar, tugas bimbingariadduan, tugas
mengevaluasi dan pengembangan kerja sama, adabpru@a
kunjungan pada waktu semester, dan ujian.

Indikasi dan tolok ukur keberhasilan pengawasan

Berdasarkan segi-segi yang diamati sebagai sasatam
pengawasan, maka disusunlah beberapa indikasiHathan dan
tolak ukur keberhasilan pengawasan sebagai berikut
a) Indikasi keberhasilan pengawasan

(1) Pengawasan terlaksana secara merata dan aman sesuai

dengan volume dan frekuensi yang ditetapkan misel g

harus berpedoman pada akreditasi disiplin PNS éaarb

guru

(2)Kondisi obyektif tentang kemampuan profesional guru
pendidikan agama Islam pada sekolah/ madrasahatikiet
secara jelas

(3) Informasi pencapaian hasil dan proses belajar ni@nda
tiap-tiap sekolah diperoleh secara cepat, tepatupato

date
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b) Tolak ukur keberhasilan pengawasan
Ketiga indikasi keberhasilan pengawasan sebagaimana

di atas, bila dijabarkan lebih lanjut akan terlilaiam tolak

ukur sebagai berikut :

(1) Pengawasan terlaksana secara merata dan aman sesuai
dengan volume dan frekuensi yang ditetapkan

(2) Kondisi obyektif tentang kemampuan profesional guru
pendidikan agama Islam pada sekolah/ madrasahatikiet
secara jelas

(3) Kondisi obyektif tentang sikap profesional guru gielikan
agama Islam pada sekolah/ madrasah diketahui Setasa

(4) Informasi pencapaian hasil dan proses belajar m@nda
tiap-tiap sekolah diperoleh secara cepat, tepatupato
date

2) Perumusan tujuan dan sasaran program

Secara umum tujuan pengawasan adalah membantu muenkpe
dan meningkatkan pengelolaan pendidikan agama Islanmadrasah.
Dalam suatu program, biasanya ada 2 tujuan, yajtan ideal dan tujuan
yang mungkin dapat dilaksanakan. Tujuan ideal éuodgi adalah ide-ide
yang dicita-citakan sebagai sesuatu yang terbailarggkan tujuan yang
mungkin dapat dicapai adalah gambaran ideal yanighswlibahas dan
dikaji berdasarkan perkiraan kemampuan indikatbeKeasilan yang dapat
diselesaikan.

Sedangkan sasaran/ target program supervisi melgart aspek
edukatif/ profesional dan aspek administratif. Adapaspek edukatif/
profesional meliputi; kurikulum, proses belajar majar, standar
pendidikan, UTS, penilaian dan kegiatan ekstrakkiler.

Sedangkan dari aspek administrasi meliputi; adstrasi
madrasah/ sekolah, kepegawaian, Kesiswaan, guhgrai@rium dan
sebagainya hal ini sesuai dengan instrumen mongatan evaluasi yang
berisi Dokumen sertifikasi, Pemenuhan kompetensdipik, Pembatalan/
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pemberhentian tunjangan yang semuanya itu dilakdkaigan dua kriteria
pertama untuk mengetahui bukti fisik pengawas mengkan skala
getmen yaitu ada/ ya, tidak ada/ tidak . kedua untuk lpemengawas
menggunakan skala interval yaitu nilai A (86-1@),76-85), C (66-75), D
(56-65), E (< 56).

3) Tahap pertemuan awal

Tahap pertemuan pendahuluan sering juga disebusp tah
pembicaraan awal atau tahap pembicana@aobservasi. Pada tahap ini
yang perlu diperhatikan oleh pengawas adalah meheip suasana akrab,
bersahabat antara supervisor dengan guru sehiaggdi thubungan kolega
dalam suasana kerja yang harmonis. Dalam pertepraapengamatan ini,
pengawas bersama guru (pihak yang di supervisigaimakembicarakan
rencana mengajar pada hari itu. Antara pengawas gilam membuat
kesepakatan bersama tentang salah satu komponeajgram sebagai
sasaran pengamatan, misalnya; keterlibatan sisveandaBM. Langkah-
langkah tersebut ditempuh agar tidak terjadi rasaga dan guru tidak
merasa terjebak dengan hasil dari pelaksanaangmnogupervisi tersebut.
Prinsip keterbukaan, demokrasi/ kooperatif dan re@wi merupakan
tujuan dari supervisi klinis.

Berkaitan dengan pedoman dalam langkah pertemuaal aw
supervisi Klinis di atas dengan jenis kunjungarasecmum menggunakan
jenis kunjungan dengan pemberitahuan, maka pengawasempuh
pembicaraan melalui kepala sekolah tentang kelgragkadata yang
diperlukan, seperti; data keaktifan dalam jurnahddiran, perencanaan
pengajaran dalam Satpel, Promes dan Prota dalanengi&pan
administrasi pengajaran guru yang akan di supergisita apabila ada
waktu hendaklah mengadakan pembicaraan kesepakatalam

menentukan komponen yang akan diawasi

® Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik D@maga Kependidikarfandar
Mutu Pengawas, 2006, him. 65.
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2. Pelaksanaan Supervis

Dalam hal ini pelaksanaan supervisi dimulai darbdrsapa hal
diantaranya:

a. Menyiapkan instrumen dan mekanisme pengumpulaa gemgolahan data
Instrumen

Supervisi merupakan sarana pokok yang harus digunakeh
pengawas dalam menjaring berbagai data/ informasg ydibutuhkan dari
kelas/ madrasah. Instrumen tersebut bisa berup#igispertanyaan atau
penggunaan alat dari media elektronik.

Instrumen dalam pedoman ketentuan teknis pelaksasapervisi
disini adalah berupa kisi-kisi pertanyaan/ butitibsioal sesuai dengan jenis/
bentuk kunjungan. Penyusunan instrumen atau psajeleknis pelaksanaan
supervisi meliputi; tujuan, metode, alat dan matespek-aspek pengawasan
yang berbentuk kisi-kisi/ butir-butir soal, instaikpengisian, daftar isian
identitas. Ada tiga syarat penting yang harus diperdalam menyusun
instrumen/ alat ukur yang baik, yaitu :

1) Validitas soalnya tinggi, artinya apabila instrumearsebut dapat
mengukur seluruh sifat atau aspek materi yang diuku

2) Realibilitas tesnya dapat dipercaya, artinya apabibsil instrumen
tersebut konsisten sehingga dapat dipercaya, @edn& itu unsur-unsur
ketepatan donsistency), ketidak tergantungan dépendability) dan
keajegantability) terjaga

3) Pengadministrasiannya mudah, artinya kemudahamdalalaksanakan,
mengolah, menafsirkan dan efisien biayahya.

Dalam menyusun instrumen pengumpulan data dalamastug
kepengawasan adalah telah ditentukan dalam ketemékais yang berupa

lembaran formulir jenis kunjungan. Dalam formubrgebut telah ditentukan

® Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik D@maga Kependidikarfandar
Mutu Pengawas, 2006,, him. 44.
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cara pengisian dan interpretasi data guna mengesidtasil identifikasi dan
langkah pembinaan yang sudah dilaksandkan.

b. Menyiapkan blangko-blangko pengawasan yang dipanuk
Blangko-blangko atau formulir yang diperlukan daarus diisi oleh
pengawas maupun dalam kegiatan pengawasan, meliputi

1) Blangko/ formulir A1, yaitu lembaran yang harusstdoleh setiap GPAI
yang merupakan data lengkap seorang GPAI dan gakaldaftar
lengkap sekolah

2) Blangko/ formulir A2, yaitu pencatatan data padargko/ formulir Al
oleh pengawas yang berfungsi untuk menyusun jadwediatan
pengawasan yang akan dilakukannya.

3) Blangko/ formulir B1, yaitu blangko/ formulir untukiembuat jadwal
kegiatan tahunan baik berupa frekuensi kunjung#askeekolah selama
setahun

4) Blangko/ formulir B3, yaitu lembaran penjadwalargiean mingguan
yang merupakan penjabaran dari kegiatan bulanan.

5) Blangko/ formulir C1, yaitu lembaran yang perlusdidalam kegiatan
kunjungan kelas

6) Blangko/ formulir C3, yaitu blangko/ formulir danasil rekapitulasi data
kegiatan GPAI yang digunakan sebagai laporan keatedah

INSTRUMEN MONITORING DAN EVALUASI PASCA
SERTIFIKASI GURU DALAM JABATAN
Bukti fisik Nilai

No Butir instrumen Ada | tidak fgo 26; 6755 56-65 | <56
A Dokumen sertifikasi

1. berkas usulan

2. sertifikat pendidik
Jo11 "Hasil wawancara dengan . Drs. H Asroni M. Ag Kepdias N Kendal tanggal 9 Mei

® Hasil wawancara dengan Bp. Imam sugiri Pengawas/MA Kemenag Kab. Kendal

tanggal 7 Mei 2011.
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B Persyaratan

1. Mengajar Sesua
kompetensi

2. Pendidikan min S1

C Pemenuhan
kompetensi

1.kompetensi
profesional:

a.perencanaan
pembelajaran

a). program tahunan

D | Pembatasan tunjanga

—

1.pembatalan dan
mengembalikan

Dalam hal instrumen monitoring yang dilakukan olpangawas
madrasah yaitu: untuk mengetahui bentuk fisik paagamenggunakan skala
gat men dan untuk penilaian menggunakan skala intervaluseéya itu
dilakukan untuk mengukur kemampuan guru dalam grpeebelajaran.

c. Persiapan dan prosedur-prosedur kunjungan

Persiapan kunjungan kepengawasan ke kelas/ sekdilakukan
dengan prosedur minimal :

1) Kepala sekolah atau guru yang hendak dikunjungishaudah menerima
pemberitahuan sekurang-kurangnya satu minggu sebgau

2) Dalam surat pemberitahuan ke sekolah agar disefjuila agenda kerja
selama di sekolah tersebut, b). dokumen apa sag parlu disiapkan
pada saat kunjungan, dan c). tujuan dan hasil ydhgrapkan dari
kunjungan tersebut

3) Segala perlengkapan dokumentasi yang diperlukam méagawas dalam
pelaksanaan kunjungan seperti; buku kurikulum rumsén pengumpulan
data, alat perekam dan lain sebagainya agar dapdesn dan dilakukan
pengecekan ulang atas kesiapan dan kelengkaparri seélzelum

kunjungan.
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Sedangkan prosedur kerja dari pelaksanaan kunjungservisi, yaitu :

1) Pengawas datang ke kelas/ madrasah sesuai haramggal serta jam
kedatangan yang disampaikan dalam surat pembeaitahu

2) Pengawas membawa dan memperlihatkan Surat Tugas(Bijungan
kepada Kepala madrasah/ guru yang dikunjungi

3) Apabila bentuk/ jenis kunjungan sekolah, maka pemaga hanya
mengamati daftar hadir guru dan karyawan, kelerghkagmministratif,
data kegiatan pendidikan dan lain-lain. Atau peragasecara langsung
melakukan wawancara kepada kepala sekolah tentangelolaan
pendidikan dan kualitas pengajaran.

4) Apabila bentuk/ jenis kunjungan kelas, maka kepaleolah/ madrasah
pengawas menuju kelas dan pihak guru yang sesuajadeyang
diberitahukan dalam surat tugas.

5) Dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yafah
dipersiapkan, pengawas melakukan pengamatan

6) Setelah melakukan pengamatan dan terjaringnya skt adanya
ditemukannya permasalahan yang harus di supervisglalui
pendekatan secara langsung pengawas melakukan g didbn
pembinaan setelah pihak guru meninggalkan kelasddbedi ruang
guru?®

Berdasarkan prosedur pelaksanaan kunjungan tersielaihs, maka
alur aktivitas seorang pengawas dimulai dari mehghgi sekolah atau kelas
yang bersangkutan, membuat persiapan dengan peajeny kerja,
melakukan kunjungan ke sekolah atau kelas, mengandhta dan hasil
kunjungan, menyusun kesimpulan dan rekomendasi ¢ikeerlukan dan
mengelola dokumentasi-dokumentasi dan informasiil hagngawasan.
Informasi hasil pengawasan tersebut akan menjdaarb@ertimbangan dan
tindak lanjut dalam program selanjutnya. Sedandjeanuk kunjungan berupa

wawancara baik secara individu seperti pertemuaa peaktu di kelas atau

® Hasil wawancara dengan Drs. H Imam sugiri pengawas N Kendal tanggal 9 Mei
2011.
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kelompok seperti pertemuan dewan guru atau padtuwagat di awal dan di

akhir tahun.

. Tahap observasi kelas

Tahap ini dilaksanakan pada waktu guru mengajar atalakukan

latihan mengenai tingkah laku mengajar yang telamassama dipilih/

disepakati bersama pada tahap pertemuan awal. Smetu aspek-aspek

yang diamati juga harus disesuaikan dengan kestgrakarsama pada waktu

pertemuan awal. Dalam tahap ini, ada 3 kemungkpenusatan perhatian

yang dilakukan pengawas, yaitu; guru, siswa atsraksi guru dengan siswa.

1)

2)

3)

Pengamatan pada guru, antara lain; bagaimana guwmnulai dan

mengakhiri PBM, tingkat penguasaan materi yangaeSatpel/ RP yang
dibuat dan penguasaan kelas dalam PBM hal ini asedengan

wawancara yaitu “apakah kepala madrasah dan pesgamembimbing

guru dalam pelaksanaan pembelajaran jawab bimbidiakukan diawal

tahun ajaran dan diawal semester dengan penenpgambuatan RPP,
model, metode, KKM dan melalui koordinator mapel”.

Pengamatan pada siswa, maka supervisor mencatpalbanyak siswa
memberikan respon terhadap pertanyaan guru dariksslaa keaktifan

siswa dalam bertanya kepada guru.

Pengamatan pada interaksi guru dan siswa selama geBilekatan yang
dilakukan oleh supervisor dalam pelaksanaan supderhadap guru yaitu
pendekatan dalam rangka membimbing seperti gurugap@n yang

suaranya pelan maka diarahkan pada saat rapatpatku saat itu juga
dengan cara tidak menggurui disini pengawas merai@um instrumen
dan penilaian berupa rentang nilai dan perolehan dari 25, 10, 55, 10,
seperti kegiatan pembelajaran yaitu persiapan/giardan, kegiatan inti,
dan penutup yang masing-masing guru berbeda hagiérgsi tiap

semesternya hal ini sesuai dengan wawancara yaisil Isupervisi

berbeda-beda tiap semesternya ada yang guru mendepea yang
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pendiam maka hasil guru bisa mengkondisikan hasilpgsti baik dan
sebaliknya®
3. Evaluas Supervis pengawas

Evaluasi/ penilaian mempunyai hubungan yang erdghat@ap
fungsi organik lainnya dalam manajemen pendidikiaitan antara
penilaian dengan perencanag@hagning) ialah bahwa perencanaan perlu
disusun berdasarkan hasil penilaian atau sekuraragjignya didasarkan
atas hasil identifikasi kebutuhan, permasalahansdember-sumber yang
tersedia atau disediakan. Berkaitan dengan evajuagjram, Mugiadi
menjelaskan bahwa penilaian adalah upaya pengumpinBormasi
mengenai suatu program, kegiatan atau proyek. $kdan Stake
menggambarkan bahwa penilaian program adalah kegiaintuk
merespon suatu program yang telah, sedang dardd&ksanakan.

Penilaian/ evaluasi yang dimaksudkan disini adatemilaian
terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi, yang utielg). keterbacaan
dan keterlaksanaan program supervisi, b). ketedmackn kemantapan
instrumen, c). hasil supervisi dan d). kendala yalitgadapi. Dengan
demikian berarti evaluasi program tidak sekedarsifsr kuantitatif,
namun terutama sekali bersifat kualitatif. Intetase hasil evaluasi
kualitatif tersebut dapat dinyatakan dengan beib&gteria, misalnya
baik, cukup, kurang dan disampaikan saran-sarasaniping itu aspek
yang dinilai tidak sekedar tentang aspek terteaja, snelainkan seluruh
kegiatan mulai dari tahap persiapan sampai aklakpanaan dan minimal
setiap tahun sekali.

Evaluasi proses dari hasil supervisi dilakukan isedeontinyu/

terus-menerus. Penilaian proses dilakukan padapsaaés pelaksanaan

Hasil wawncara dengan koordinator bidang studi &ghpk Agus Supariadi tagl 8 Mei
2011 jam 11.00 wib
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kegiatan kunjungan kelas/ sekolah, sedangkan esiahsasil dilakukan
pada akhir kegiatan program supenvisi.
a. Tahap pertemuan balikan

Sebagaimana pelaksanaan supervisi yang dilakukgaleke
madrasah dan para pengawas khususnya di MTs N Kemalava
model/ bentuk kegiatan pembinaan guru adalah mevadgun model
supervisi klinis, maka langkah-langkah yang ditempdalah :.

Evaluasi proses pelaksanaan kunjungan kelas/ s$ekiolia
dilakukan setelah pengawas melaksanakan kegiat@mtifidasi
permasalahan melalui observasi, instrumen penganpidta, dialog/
interview. Setelah menganalisa hasil identifikaseérnpasalahan,
kemudian pengawas melakukan tahap pembinaan dengan
menggunakan model supervisi Klinis. Tujuan darilgas ini adalah
untuk mengetahui apakah langkah-langkah dari prpstsksanaan
kunjungan tersebut sudah sesuai dengan prosedupel@mcanaan
yang ditetapkan.

Selesai pengamatan di ruang kelas, pengawas ak&mibe
dengan guru yang sudah diamati. Pertemuan akhsaingat berguna
bagi kedua belah pihak, baik guru maupun pengaida. beberapa
komponen yang setidak-tidaknya dapat dibahas dgbememuan
balikan. Komponen-komponen tersebut meliputi; peseaan dan
persiapan mengajar, pendekatan dan metode penyajgaag
diterapkan, faktor situasional kelas pada waktyugan kelas.

Melalui dialog, pengawas akan membicarakan komponen
komponen hasil dari pengamatan yang menjadi kaitegisaran/ aspek
pembinaan. Melalui diskusi, pengawas melakukan ismal
permasalahan dan langkah pembinaan yang dilakidtama satu hari
kunjungan tersebut. Kemudian setelah melakukanptahaantuan

teknis pembinaan melalui dialog dan diskusi, lahglselanjutnya

! Hasil wawancara dengan Bpk Agus selaku koordingtmu bidang studi agama di
MTs N Kendal tanggal 9 Mei 2011.
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adalah menganalisa dan menyusun kesimpulan, memgkahendasi
jika diperlukan, mengelola dokumentasi-dokumentden informasi
hasil pengawasan. Informasi hasil pengawasan igrsddan menjadi
bahan pertimbangan dan tindak lanjut dalam progrlanjutnya.
Tahap pertemuan balikan adalah langkah akhir dalam

pembinaan sebelum pengawas menganalisa hasil dagram
kunjungan sekolah dengan durasi waktu 1 hari. Barasakut akan
kesalahan dan ketidaksesuaian terhadap prosedgr 3da selalu
menjadi bayang-bayang guru yang diawasi. Untuk mmiewigri
paradigma dan suasana tersebut, sikap dan priladogapas
mensikapi hal tersebut dengan menggunakan pendekgdag

sesuat

b. Bentuk-Bentuk Bantuan Teknis Kepada Guru

Bentuk-bentuk kegiatan pembinaan supervisi pendidik
menyebutkan ada 4 model/ bentuk dari pembinaan, gaitu model
konvergensi, ilmiah, artistik dan klinis. Sebagaimana pelaksanaan
model supervisi yang dilakukan di MTs N Kendal Ilada
menggunakan model supervisi klinis dengan langkalgiah/
prosedur pelaksanaan supervisi klinis sebagaimendaitatas; tahap
pertemuan pendahuluan, tahap observasi kelas tiap f@ertemuan
balikan. Adapun jenis-jenis pelaksanaan supengbagaimana telah
ditentukan dalam pedoman pengawasan untuk madrasiolah
adalah; jenis kunjungan kelas dan kunjungan sekolah

Bentuk bantuan teknis yang diberikan oleh kepalarasah
atau pengawas yaitu memberikan pelatihan mengegara langsung
yang dilakukan baik di ruang ada juga pemberianerkgatan
melanjutkan studi atau memberikan pelatihan ataklatdi bagi
pendidik.

2 Hasil wawancara dengan Drs. H Asroni M. Ag Kepdlas N Kendal tanggal 9 Mei
2011.
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Jenis kunjungan/ supervisi kelas adalah kegiataiggeasan
yang ditujukan pada salah satu guru yang dalamnihadalah guru
agama Islam. Tujuannya adalah untuk mengamati damcatat data
kemampuan profesional GPAI (Guru Pendidikan Agastei) dalam
proses belajar mengajar. Antara lain kegiatan ydilgkukan oleh
pengawas, meliputi; meneliti susunan satpel/ remcpangajaran,
mengamati pelaksanaan KBM menurut Satpel/ Rencamgafaran
yang sudah dibuat oleh guru agama Islam terkaihger@ati aktivitas
guru agama Islam dalam KBM, mengamati penguasaan @gama
Islam terhadap materi pengajaran, mengamati indeeakara guru dan
siswa dan mengamati pencapaian Tujuan InteraksiskhuTIK)
pengajaran/ pembelajaran hal ini sesuai dengan mGara yaitu
“bagaimana langkah-langkah pelaksanaan supervigiaja yaitu
melakukan komunikasi dengan guru melakukan pengamat
pembelajaran di kelas dan diskusi dengan guru Epaerlu untuk
ditindaklanjuti”. Sedangkan kegiatan kunjungan/ esusi sekolah
adalah melakukan kegiatan pengawasan dalam berdldg dlengan
kepala sekolah/ madrasah yang bersangkutan berkeleagan; sikap
profesional GPAI dan pengamatan lingkungan sekgéaiy berkaitan
dengan pembinaan kehidupan beragdha.

Evaluasi hasil kunjungan kelas/ sekolah untuk mege efek
atau perubahan-perubahan dari program kunjungaehiet. Siklus
ideal evaluasi hasil kunjungan adalah jika pengawasakukan
kunjungan rutin sebulan sekali, dimana atas perbdo bahwa
kunjungan yang dilakukan di setiap sekolah ataaskeddalah satu hari
ditambah satu hari di akhir minggu untuk mengetadmalisa serta
membuat rangkuman evaluasi komprehensif.

Sedangkan pada akhir semester atau akhir tahunanaela

penilaian dilakukan secara menyeluruh/ komprehensgbagai

*Hasil wawancara dengan Bp. Imam Sugiri Pengawas/MA¥emenag Kab. Kendal
tanggal 7 Mei 2011.
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pertanggungjawaban pengawas selama satu tahun daéartuk

laporan tahunan.

Bentuk atau metode evaluasi yang dilakukan pengawas
pendidikan agama Islam di MTs N Kendal sebagai dioasi bulanan
dalam memantapkan program tahunan adalah melafumfaapat
koordinasi yang dilakukan pada tanggal 01 tiap io@tau pada saat
penerimaan gaji PNS. Hal tersebut dikarenakan tpgagawas yang
padat, sehingga dengan membuat rapat evaluasidmulpengawas
pada saat penerimaan gaji atau tanggal 01 tersebutpakan waktu
yang sangat efektif dan efisien dalam mengkoordieiuruh kegiatan
bentuk hasil supervisi bisa dilihat dengan masilibedkannya
tunjangan profesi atau tidak.

Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi klinis, @el@erapa
pendekatan yang perlu diperhatikan, yaitu; pendekgierspektif,
pendekatan kolaboratif dan pendekatan keagamaan.

1) Pendekatan perspektif, yaitu pengawas atau supentebih
menonjolkan power atau otoritas formalnya dalam akétan
tugas pengawasan. Hal tersebut dapat dilihat digekp pengawas
yang bertindak kaku dalam menanamkan peraturanganggap
dirinya sebagai pakar yang memiliki kehebatan deang yang di
supervisi dan lain sebagainya.

2) Pendekatan kolaboratif, yaitu pengawas lebih mékgaddirinya
sebagai mitra dengan orang yang di supervisi. el@ebut dapat
dilihat dari proses, perbuatan dan cara mendekatngy
dipergunakan pengawas dalam pembinaan guru sepelbii)
mengutamakan metode diskusi dalam memahami perahasal
dan mencari solusi, lebih bersifat terbuka artigrang yang
disupervisi lebih mendapat kesempatan untuk menigakam dan

menyampaikan kesulitan yang dihadapinya dan |ldaganya.

! Hasil wawancara dengan Bp. Imam sugiri Pengawas MTkendal Kemenag Kab.
Kendal tanggal 7 Mei 2011
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3) Pendekatan keagamaan, kesadaran akan pemahaman dan
pelaksanaan nilai-nilai agama sebagai sumber nsotidan
inspirasi tingkah laku seorang baik dia sebagdividu maupun
masyarakat. Dalam hal ini agama mempunyai peraaaday yaitu
sebagai motivasi dalam menumbuhkan etos kerjaifpdait agama
sebagai pengobat problematika/ penenang psikis.

Hasil perbandingan antara tugas pengawas denganpguaa

waktu pelaksanaan supervisi

No

Sumber Data sekolah Hari/ J_en|s Hasil | TTD
data tgl | kunjungan

*Memahami konsep, - - - -
prinsip, teori dasatr,
karakteristik
perkembangan tiap

mata pelajaran

*Memahami konsep 22,4 | PBM Baik
prinsip, 11

teori/teknologi,

karakteristik, dan

kecenderungan

perkembangan proses

pembelajaran MTs N
Pengawas /bimbingan tiap mata
, Kendal
pelajaran - - - -

*Membimbing  guru
dalammenyusun |s
ilabus dan RPP

=

tiap mata pelajara

berdasarkan standar is

standar  kompetensi

dan kompetensi dasa

=

dan prinsipprinsip
pengembangan KTSP.
*Membimbing  guru

dalam memilih dar
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menggunakan
strategi/metode/teknik

belaj
pembelajaran 26,4 | Bimbinga | Baik

11 n KTSP

*Membimbing  guru
dalam menyusun
rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)
*Membimbing  guru
dalam melaksanakan
kegiatan

pembelajaran/bimbing
an - - -
*Memotivasi guru
untuk memanfaatkan
teknologi  informasi

dalam pembelajaran

B. Pembahasan Tentang Pelaksanaan Supervis

Dalam bab ini, penulis akan uraikan tentang anatiséa yang
diperoleh dari penelitian lapangan terhadap perexaasupervisi pendidikan
di MTs N Kendal tahun 2010/2011 yang penulis bafssia pelaksanaan
supervisi pendidikan untuk Guru Bidang studi Agama.

Sebagaimana prosedur/ langkah-langkah pelaksanagrervssi
pendidikan yang meliputi kegiatan; persiapan, psdakan, evaluasi dan
tindak lanjut, dapat berjalan dengan efektif, plagram-program supervisi
tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan reneagatgiah ditentukan dan
hasilnya sesuai dengan kebutuhan guru (pihak yangupervisi). Agar
pelaksanaan pengawasan berjalan dengan efektiéftaan, maka pengawas
harus membuat perencanaan pengawasan baik dalaiatakegersiapan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pelaksanaampersisi
pendidikan, maka penulis menganalisa bagaimanaaparspersiapan yang
ditempuh oleh pengawas sebelum melaksanakan prograngawasan
direlevansikan dengan teori tentang supervisi pikahn. Sedangkan untuk
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mengetahui tingkat ketepatan program pada kesesvangana dan hasilnya
sesuai dengan kebutuhan pihak yang di supervidarpanulis menganalisa
pelaksanaan/ operasionalisasi program supervisidigigan yang telah
dilaksanakan.

1. Analisa perencanaan supervis

Sebagaimana telah diterangkan definisi perencarsagervisi
pendidikan adalah persiapan penyusunan sesuatutukepu berupa
langkah-langkah penyelesaian berbagai proses paaecanasalah
pengajaran sebagai bantuan layanan profesionalygung dilakukan oleh
Kepala Sekolah, Penilik Sekolah, dan Pengawas s®tabina lainnya
untuk meningkatkan profesi dan hasil belajar yafektd dan efisien.
Sehingga rumusan masalah yang menjadi fokus pianetialam skripsi
ini, adalah bagaimana proses pelaksanaan supemigiai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Sebagaimana acuan atau pedoman dalam pelaksangas tu
kepengawasan yang disebutkan dalam kebijakan umam keébijakan
teknis perundang-undangan, maka hal tersebut lg=iftsebagai bahan
untuk memperlancar dan sekaligus pengendalian eldrajran mutu tugas
pengawasan. Pedoman dalam pelaksanaan tugas kepsagatersebut
meliputi langkah-langkah persiapan yang dimaksudiagar dalam
melaksanakan tugas kepengawasan berjalan sesugianderencana
kegiatan dan hasilnya sesuai dengan tujuan yaregagkan. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan gatalan pengawasan
sebagai rencana kerja tugas kepengawasan sebagaietain dijelaskan
meliputi; penyusunan rencana kegiatan yang minimadliputi; 1).
kegiatan penyusunan program dan organisasi/ pdagelmgram, 2).
perumusan tujuan dan sasaran program, 3). Penyiapatrumen dan
mekanisme pengumpulan serta pengolahan data, #®ngamaan jadwal
kunjungan sekolahan atau kelas.

Menurut analisa penulis, langkah-langkah yang dgm para
pengawas sekolah dalam membuat perencanaan keggasegersiapan
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dalam melaksanakan tugas kepengawasan sudah cukilkipdengan
prosedur atau pedoman dari ketentuan umum darstpkiaksanaan tugas
kepengawasan. Kesesuaian terhadap prosedur daritka&h umum dan
teknis pelaksanaan pengawasan tersebut sebagaietamaliuraikan dari
hasil interview dan observasi yang penulis lakukaperti; pada tahap-
tahap pembinaan kunjungan kelas dan pengaplikasiatode klinik
sebagai metode yang mengutamakan prinsip demakkatigperatif dan
inovatif dari kesadaran guru itu sendiri.

Untuk lebih jelasnya Cunningham mengemukakan adeur&i
yang harus diperhatikan dalam proses perencandak on@éngembangkan
tujuan, strategi dan petunjuk pelaksanaan, yagagkan sekarang, tujuan
yang ingin dicapai, sumber-sumber yang tersediakuntencapai tujuan,
cara mencapai tujuan, waktu yang diperlukan untuncapi tujuan,
penanggungjawab/ organisasi pelaksana, dampak yd&kann terjadi
terhadap sumber insani, dan informasi atau datg yperlukan untuk
menjadi tolak ukur dalam tingkat keberhasilan reaca

Berdasarkan pendekatan menurut permintaan masydeakabut,
maka dalam merumuskan tujuan pengawasan sebadjaase dari misi
perencanaan, maka perlu menetapkan kembali mispeancanaan tugas
pengawasan. Secara garis besar misi supervisi gikadi adalah
meningkatkan kualitas pengajaran dan mutu pendidiBadangkan tujuan
dari realisasi misi tersebut adalah mengembangkaesy guru khususnya
PAI dalam bentuk pembinaan dan pelatihan baik ydiledksanakan oleh
pemerintah maupun atas prakarsa instansi dan kelompupun individu.
Untuk merealisasikan misi perencanaan sebagairtygaeencanaan, maka
dibutuhkan program-program supervisi dalam benteknlgnaan dan
pelatihan sebagai alternatif pemecahan masalalyaetsalisasi dari misi
sebagai tujuan perencanaan. Program-program térsebwpakan alat
dan metode yang tepat untuk dapat dipakai dalanmyetesaikan tugas-
tugas pengawasan.
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Sebagai salah satu dari tahapan dalam perencagadn
mengidentifikasi segala kemungkinan dan hambatdandgerencanaan
program yang berfungsi selain sebagai informasiardalpenentuan
pengambilan keputusan dalam perencanaan, juga nigsifusebagai
landasan berfikir dalam mengembangkan serangkaiaggiatan
pelaksanaan program supervisi kunjungan kelas sg&alah. Dari hasil
laporan tahunan program kerja pengawasan di MT£MJKI tahun 2010-
2011 disebutkan bahwa kendala/ hambatan yang dialdatam
pelaksanaan program pengawasan, yaitu :

a. Minimnya pengawasan yang diberikan dari pihak pemgasekolah
dikarenakan waktu yang minim untuk melakukan supelangsung

b. Pemberian bantuan supervisi hanya bersifat perabedn terhadap
UU yang baru jika ada dan selebihnya hanya belsifiajungan

c. Masih ada kurangnya kesadaran dari guru untuk rgkatkan
kompetensinya sehingga pelaksanaan supervisi kumakgimal

Sedangkan jalan keluar yang ditawarkan adalah gafe@an
supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah shdvaner-benar
terealisasikan di lapangan tidak hanya kunjunggnjg@ di mungkinkan
satu pengawas untuk satu sekolah dan untuk pagajaerharus diberi
motivasi tentang pentingnya pelaksanaan supenagi kpeningkatan
kompetensi guru.

Berdasarkan analisa penulis terhadap faktor penightadari hasil
laporan pengawasan tahun 2010/2011 di atas, mbkgadangkah tindak
lanjut dalam perencanaan program pengawasan uatukntyang akan
datang oleh pengawas setempat harus merealisasgam@m solusi yang
ditawarkan dalam program kerja pada tahun 2011/2012

Sebagai informasi dan landasan berfikir dalam pemesman dan
pengembangan program dari faktor penghambat di, aaka faktor
pendukung dalam perencanaan juga perlu diperhatildalam
mengevaluasi secara komprehensif seperti; adanyasama yang baik
antara lembaga sekolah (dalam artian kepala sekd&igan supervisor/
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pengawas, Hal tersebut terlihat dari kesuksesaakgmhaan program
supervisi dan hasil dari pelaksanaan yang terbladdm laporan tahunan
pengawasan.

Setelah para perencana (dalam hal ini pengawagjapdrlan
keputusan sebagai alternatif pemecahan masalalk un&ncari jalan
keluar dalam melaksanakan tugas kepengawasan, niakgkah
selanjutnya adalah merumuskan alat dan metode aebHdgrnatif apa
yang mungkin dapat dipakai menyelesaikan tugahatsdalam bentuk
pembinaan dan pelatihan sebagai program kerja.

Untuk pembinaan dan pelatihan dalam pelaksanaaras tug
pengawasan, maka langkah awal yang ditempuh olea pengawas
adalah menyusun program kerja pengawasan berdasaikadan tujuan
yang ditetapkan. Misi dari tugas pengawasan adat@ningkatkan
kualitas pengajaran dan mutu pendidikan yang melimspek-aspek
supervisi ada 2 aspek, yaitu aspek akademis/ afludan aspek
administratif. Sedangkan sebagai tujuan dari rasilisnisi pendidikan
adalah mengembangkan profesi guru dalam bentuk ipamb dan
pelatihan yang telah diprogramkan oleh pengawadigé@an maupun atas
prakarsa pemerintah, kelompok/ instansi dan individ

Bahwa aspek-aspek supervisi ada 2 aspek, yaitik ad@elemis/
edukatif dan aspek administratif. Dalam menentukapek supervisi
sebagai pelayanan pengembangan profesional, md&m gengawasan
dituntut agar lebih mengoptimalkan pembinaan padgelaaspek
akademis/ edukatif. Karena aspek tersebut merupgegembangan
supervisi pendidikan yang bertujuan untuk meningkatpotensi-potensi
yang dimiliki guru untuk melakukan tugasnya.

Menurut analisa penulis tentang aspek-aspek pearaangprogram
kunjungan supervisi pendidikan sudah sesuai dekgasep ideal sebagai
pelayanan pengembangan profesionalitas guru dalaenjafankan

tugasnya akan tetapi masih perlu untuk ditingkatkan
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Bentuk-bentuk pembinaan yang diprogramkan pengaackadah
dalam bentuk kunjungan sekolah maupun kunjungasskgdng meliputi
pemberian saran dan kritik yang bersifat memban§edangkan bentuk-
bentuk pendidikan dan pelatihan dalam program sigieadalah melalui
jalur-jalur pembinaan, yang antara lain; penyetargaru, orientasi dan
penataran GPAI baik atas prakarsa pemerintah,ngisteaelompok dan
individu ataupun mengikuti work shop pendidikan.

Dalam merumuskan program kerja sebagai kegiatgja kizlam
tugas pengawasan, maka langkah pertama kali adaalgusun program
tahunan kepengawasan. Sebagaimana penyusunannpradmanan secara
umum yang telah dijelaskan menurut pedoman pelaksantugas
pengawasan adalah melalui langkah-langkah :

a. ldentifikasi hasil pengawasan  sebelumnya, kebiakdibidang
pendidikan

b. Mengolah dan menganalisa hasil pengawasan sebedrdajam
rangka menyusun program tahunan pengawas

Penyusunan perumusan program tahunan tersebut akarup
kontinuitas evaluasi program kerja tahunan sebejansebagai kegiatan
tindak lanjut dalam program supervisi. Kemudian garumusan program
tahunan tersebut berisi tentang program-programestsm dan bulanan
atau rekapitulasi dari program semester dan bulanan

Siklus kegiatan seorang pengawas sebagai rancapigagram
kunjungan sekolah yang ideal adalah jika setiamlabk(guru) yang ada
dalam tanggungjawab kepengawasannya dapat ia lgingatara rutin
sebulan sekali. Atas dasar perhitungan waktu kgaaonyang diperlukan
di sekolah adalah satu hari.

Dalam perencanaan program kunjungan sekolah sepaggtiam
kerja supervisi pendidikan yang meliputi prograntabhan, semester dan
tahunan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapuftorfa yang
mempengaruhi dalam perencanaan program kunjundemakemeliputi;
faktor internal dan faktor eksternal.
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Dari analisa penulis, hubungan dari faktor interyahg berasal
dari pengawas itu sendiri dipengaruhi oleh faktdsternal dari
lingkungan baik dari perundang-undangan, kepalalabk guru, murid,
sarana, anggaran dan lingkungan sekolah/ sekitalaladmempunyai
hubungan yang fungsional dalam menentukan efek$ivdain keberhasilan
program bila dilihat dari pendekatan sistem.

Setelah para pengawas mengambil keputusan dalaranto&an
program supervisi dan mengidentifikasi faktor pealghg dan pendukung
pelaksanaan program, maka langkah selanjutnyaisgsogan ketentuan/
prosedur pelaksanaan pengawasan adalah persiagtaumnman, schedule
program kunjungan dan prosedur evaluasi sertakKilzagut.

Penyusunan instrumen program kerja, sebagaimaeatkanh yang
ada telah dirumuskan dan ditentukan dari pemeriptesiat dalam formulir
kunjungan sekolah yang didalamnya memuat Kkisi-ksspek-aspek
supervisi, prosedur/ cara kerja dan interpretasil Hhaunjungan dalam
bentuk skor/ nilai. Hal tersebut menurut analisautie dan fungsinya
sebagai kesatuan dalam bahasa dan kesesuaian aferhadil yang
diinginkan menurut ketentuan yang ada. Sedangk&lussikegiatan
kunjungan sekolah mempunyai durasi waktu 1 harikanaalam
menyusun schedule kunjungan dan interpretasi lkasijlungan sebagai
langkah evaluasi kunjungan juga dilaksanakan padad ifu juga. Atau
secara ideal kegiatan evaluasi bisa dilakukan p&t&@ minggu sebagai
langkah analisa dan rangkuman hasil kunjungan letkas sekolah dalam
program kerja bulanan. Sedangkan evaluasi secargpriebensif adalah
pada akhit tahun sebagai laporan tahunan.

Untuk mengetahui apakah hasil supervisi sudah mekanaatau
tidak memerlukan waktu yang lama dan kontinuitasardaevaluasi
kunjungan. Sehingga evaluasi dari hasil kunjundappran bulanan,
laporan semester dan tahunan dilakukan secara-rtemerus/ kontinu.
Hasil dari laporan kunjungan belum bisa memastikahwa hasil dari
pembinaan guru di sekolah/ madrasah berhasil damgateni
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peningkatan, namun perlu ada analisa dan pemantialam kunjungan
berikutnya sebagai evaluasi secara komprehensiflar§ian untuk
mengetahui ketepatan hasilnya apakah sudah sesngam tujuan yang
diharapkan akan diuraikan dalam analisa pelaksanaan

. Analisa Pelaksanaan dan Evaluas Supervisi

Untuk mengetahui tingkat ketepatan program padaeskesan
rencana dan hasilnya sesuai dengan tujuan yartgdetncanakan, maka
penulis menganalisa pelaksanaan program supeminsiigikan yang telah
dilaksanakan sebagai kegiatan pengimplementastgrgm apakah sudah
sesuai untuk mencapai tujuan atau tidak.

Sebagai gambaran umum tentang pelaksanaan progeenvisi
pendidikan di MTs N Kendal tahun 2010/2011 dapatupe ketahui
melalui pengamatan/ observasi dan interview kepaddrasah, guru dan
pengawas MTs terhadap pelaksanaan program kumunga

Sebagaimana prosedur, metode, tehnik dan pendekabgnam
supervisi jenis kunjungan sekolah/ kelas yang telalraikan di atas,
dalam pelaksanaanya model/ tehnik yang digunakah péngawas dan
kepala madrasah di MTs N Kendal adalah maiekrvis klinis yaitu
tehnik pembinaan guru yang lebih mengoptimalkamatikieas dan potensi
guru dalam pengajaran, maka fokus dari pembinaaalalad pada
peningkatan mengajar melalui siklus yang sistenddlam perencanaan,
pengamatan serta analisis yang intensif dan cetemding penampilan
mengajar yang nyata serta bertujuan mengadakatglean dengan cara
yang rasional.

Berdasarkan prosedur pelaksanaan alur aktivitassg@engawas
adalah dimulai dari menghubungi sekolah yang beisagan atau guru
yang bersangkutan, membuat persiapan dengan peajeny kerja,
melakukan kunjungan, menganalisa data dan hasjukgan, menyusun
kesimpulan dan rekomendasi jika diperlukan dan reletey dokumentasi-
dokumentasi dan informasi hasil pengawasan. Inferimasil pengawasan
tersebut akan menjadi bahan pertimbangan dan tiddajit dalam
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program selanjutnya. Bila dalam pelaksanaan ku@nngersebut
menggunakan model supervisi Klinis, dimana dibutthikemampuan
yang profesional dalam hal pengajaran dan mempusiyaap dan
pemahaman terhadap tugasnya. Sehingga, sikap eotomhencari
kesalahan (inspeksi) terhadap tugas guru, sombahglikd otoritas
formalnya sebagai supervisor tidak perlu dilakukan.

Dari analisa penulis terhadap pelaksanaan tugasgrgmo
kunjungan masih kurang sepenuhnya menerapkan gipnisisip, ciri-ciri
sikap prilaku supervisor dan pendekatan dari medgkrvisi Kklinis. Hal
tersebut terlihat dari gambaran umum dari pelaksan&unjungan
sebagaimana berikut :

a. Pengawas atau kepala sekolah datang sesuai haarmgyal serta jam
kedatangan yang disampaikan dalam surat pembeaitahDimana
idealnya dalam menyusun schedule program kerjaukgan harus
disalin/ dicopy.

Berdasarkan ketentuan dan prosedur kunjungan model
supervisi klinis agar dapat berjalan efektif darrhlbsil, sebaiknya
menggunakan tehnik kunjungan dengan cara membbkt tabih
dahulu @nnounced visitation) yang berimplikasi pada sikap dan
persepsi guru yang dibina menjadi keterbukaan, &, termotivasi
dan mampu bersikap inovatif sebagai ciri-ciri, pijindan suasa nan
yang tercermin dalam model supervisi klinis. Se#ang apabila
menggunakan tehnik kunjungan tanpa pemberitahuaanifounced
visitation), maka sikap/ prilaku dan prinsip-prinsip tehnik
konvensional harus digunakan seperlunya sesuai adertgjuan
pembinaan dan lebih mengedepankan tehnik dan suassmokratis,
transparansi, kooperatif dan keramah-tamahan.

b. Dalam kunjungan kelas berdasarkan model supenliisis kahapan-
tahapan yang ditempuh meliputi; tahap pertemuanl, agl@servasi

kelas dan tahap observasi balikan.
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Pada tahap awal pengamatan, supervisor harus nesenp
suasana akrab, harmonis dan suasana kooperatifakpaela tahap ini
langkah-langkah yang ditempuh pengawas/ superviadalah
membicarakan rencana mengajar pada hari itu dan boegm
kesepakatan bersama tentang salah satu kompongajgram sebagai
sasaran pengamatan, misalnya; keterlibatan sislaegesembelajaran.

Dari analisis penulis pada pelaksanaan tahap agvajgmatan
dalam pelaksanaan kunjungan, Adapun apabila tarbddiulu seorang
guru yang akan disupervisi tahu dan dalam tahaiempean awal ada
dialog kesempatan dalam hal komponen pengamatkbitedahulu.
Namun apabila kondisi guru belum tahu dan daland&aa mengajar
di kelas, maka sebaiknya memberikan waktu untulensdj agar
pengawas atau Kepala Sekolah berdialog untuk memsbakpek-
aspek yang nantinya akan diamati.

Setelah mengadakan kesempatan pada satu kompangn y

menjadi topik pengamatan, maka langkah selanjuadgéah pengawas
melakukan observasi kelas.
. Pada observasi kelas pengawas mengidentifikasi dagan
menggunakan instrumen pengumpulan data yang tefsrschpkan.
Instrumen tersebut perlu diketahui dan dibahasndg@artemuan awal
bersama guru yang disupervisi. Hal ini berfungsaraguru tidak
merasa dijebak dan malah sebaliknya menumbuhkanbasgga dan
dimotovasi.

Secara prosedural, semua jenis instrumen berdasaeatuk
kunjungan sekolah yang ditetapkan memang sudahnhéseari data
dalam mengidentifikasi data sesuai dengan kebutulyamg
direncanakan.

. Setelah melakukan pengamatan dan terjaringnya sita adanya
ditemukannya permasalahan yang harus di supervigglalui
pendekatan secara langsudgéktif) pengawas melakukan dialog dan
pembinaan setelah pihak guru meninggalkan kelasidbedi ruang
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guru. Langkah tersebut merupakan langkah obsebadian setelah
langkah observasi kelas dalam model supervisiklini
Dalam observasi balikan, pengawas harus konsisesuai

dengan kesempatan awal dalam pertemuan awal yangadne
komponen supervisi. Komponen tersebut antara larenzanaan dan
persiapan mengajar, pendekatan, metode dan matam gengajaran.
Pembicaraan akan berkisar pada hasil pengamatantggrusat pada
komponen-komponen yang sudah disetujui sebelunfpgeencanaan
dan persiapan mengajar ditinjau bersama. Guru thmiantuk
memberikan  pendapatnya mengenai hasil kerjanya mdala
merencanakan dan mempersiapkan diri untuk mengddgrtersebut
berfungsi untuk memberikan kepercayaan diri atatuadikasi diri
pada guru terhadap apa yang telah dilaksanakanmdaleoses
pembelajaran.

e. Setelah proses pembinaan dianggap cukup dan sglesgawas dan
kepala sekolah atau guru menandatangani ST Kuajung

Dari proses pelaksanaan program di atas, maka unémkperoleh
gambaran tentang evaluasi hasil program kunjungeakah sudah sesuai
dengan kebutuhan guru atau tidak, disini pengawambarikan nilai
untuk pendidik apakah masih mendapat tunjangan tadak itu bagi
pengawas sedang bagi kepala madrasah dengan adaay@ bagi guru
yang memenuhi standar dan bagi guru yang masihmbédompeten
diperlukan kesinambungan dalam pembinaan. Sehingygk mengetahui
apakah implementasi program sebagai proses uji pobgram sudah
dilakukan sesuai dengan prosedur pelaksanaan, ke dilakukan
secara sistematis, bertahap dan berkesinambungan.

Dari analisis persiapan, pelaksanaan/ proses pelgjimentasian
program pengawasan di atas, agar memberikan faagjl memuaskan dan
sesuai dengan kebutuhan guru harus diadakan evalsesara
komprehensif. Karena indikasi efektifitas progrartemtukan oleh input,

proses dan evaluasi hasil dari implementasi program
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3. Problem Dari Pelaksanaan Supervis

Kendala pelaksanaan supervisi yang ideal dapattedjkaikan
dalam dua aspek, yaitu struktur dan kultur. Pagelastruktur birokrasi
pendidikan ditemukan kendala antara lain sebagdiuie

Pertama, Jumlah lembaga pendidikan yang dibinaltedanyak
baik lembaga pendidikan swasta maupun negeri. $&danteknaga
teknis supervisor/pengawas hanya 1 orang

Kedua, lingkup tugas jabatan pengawas lebih mehkekapada
pengawasan administrasti yang dilakukan oleh kepakalah dan guru.
Asumsi yang digunakan adalah apabila administrasitmaik, maka
pengajaran di sekolah tersebut juga baik. Inilaimes yang keliru.

Ketiga, rasio jumlah pengawas dengan sekolah dan gang
harus dibina/diawasi sangat tidak ideal. Di daetaérah luar pula Jawa
misalnya, seorang pengawas harus menempuh pulaihdarbratusan kilo
meter untuk mencapai sekolah yang diawasinya; dan

Keempat, persyaratan kompetensi, pola rekrutmen stdeksi,
serta evaluasi dan promosi terhadap jabatan pessgguga belum
mencerminkan perhatian yang besar terhadap pegtingnplementasi

supervisi pada ruh pedidikan, yaitu interaksi lzlapengajar di kelas.
Pada aspek kultural dijumpai kendala antara lain :

Pertama, para pengambil kebijakan tentang pendidiaum
berpikir tentang pengembangan budaya mutu dalardigikan. Apabila
dicermati, maka mutu pendidikan yang diminta atestomers sebenarnya
justru terletak pada kualitas interaksi belajar gagar antara siswa dengan
guru. Hal ini belum menjadi komitmen para pengankiebijakan, juga
tentu saja para pelaksana di lapangan.

Kedua, nilai budaya interaksi sosial yang kurangitijo dibawa

dalam interaksi fungsional dan professional antpemgawas, kepala
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sekolah dan guru. Budayawuh-pakewuh, menjadikan pengawas atau
kepala sekolah tidak mau “masuk terlalu jauh” padayah guru.

Ketiga, budaya paternalistik, menjadikan guru tide#buka dan
membangun hubungan professional yang akrab dengpal& sekolah
dan pengawas. Guru menganggap mereka sebagairfatssbaliknya
pengawas menganggap kepala sekolah dan guru sébagaihan”. Inilah
yang menjadikan tidak terciptanyapport atau kedekatan hubungan yang

menjadi syarat pelaksanaan supervisi.

. Solusi Dari Pelaksanaan Supervisi

Berangkat dari kenyataan dan kendala pelaksangemvssi, maka
untuk menuju pada supervisi yang ideal diperluleangkah-langkah antara

lain :

Pertama, dimungkinkan untuk setiap lembaga perafidikemiliki
satu pengawas yang dapat secara langsung memalatayaj pembelajaran
di lembaga tersebut

Kedua, memperbaiki pola pendidikan prajabatan maumsgrvice
rekrutmen, seleksi, penugasan, serta penilaian gl@mosi jabatan

supervisor/pengawas.

Ketiga, dalam konteks otonomi daerah, jabatan sigmr dapat

diangkat sesuai dengan kebutuhan masing-masingtdaer

Keempat, membangun kesadaran budaya mutu dalamdemd

bagi pengelola-pengelola pendidikan pada semukdiag.

Kelima, mendorong kepala sekolah berperan sebagauctional
leader dan mengurangi porsi tugas-tugas administratif.

Keenam, mengikis pola hubungan yang paternalistikara
pengawas/kepala sekolah dengan guru dan mengenararfgibungan

profesional yang akrab dan terbuka untuk meningkagembelajara
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